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Ada masa ketika kepemimpinan terasa lebih sederhana. 

Keputusan diambil dengan informasi yang terbatas, 

tetapi dunia bergerak lebih lambat. Perubahan datang 

bertahap. Otoritas dihormati hampir tanpa pertanyaan. 

Struktur jelas. Hierarki tegas. Yang memimpin 

berbicara, yang dipimpin mengikuti. 

Namun waktu berjalan, perubahan mulai terasa tidak lagi linear. Informasi 

melimpah, tetapi kejelasan justru semakin langka. Dunia menjadi semakin 

terhubung, tetapi manusia terasa semakin terpecah. Teknologi 

mempercepat hampir segala hal, kecuali kedewasaan dalam 

menggunakannya. Jabatan tidak lagi otomatis melahirkan kepercayaan. 

Pengaruh tidak selalu lahir dari kebijaksanaan. Dan kepemimpinan tidak lagi 

cukup hanya kuat ia dituntut untuk utuh. 

Dalam perjalanan panjang mengamati, mengalami, dan merenungkan 

dinamika ini, muncul satu kesadaran yang terus menguat: tantangan terbesar 

kepemimpinan hari ini bukan semata pada strategi atau kecanggihan 

teknologi, melainkan pada kualitas manusia yang memegang kendali. 

Banyak organisasi runtuh bukan karena kekurangan sumber daya, tetapi 

karena kehilangan arah. Banyak konflik membesar bukan karena perbedaan 

yang ekstrem, tetapi karena kurangnya empati. Banyak keputusan gagal 

bukan karena kurang cerdas, tetapi karena tidak berpijak pada nilai yang 

kokoh. Dunia berubah begitu cepat, tetapi pertanyaan mendasarnya tetap 

sama: bagaimana manusia seharusnya memimpin manusia lain? 

Buku ini lahir bukan dari keyakinan bahwa penulis memiliki semua 

jawaban, melainkan dari kegelisahan yang mungkin juga dirasakan banyak 

orang: apakah kita sedang bergerak maju, atau sekadar bergerak cepat? 

Apakah kemajuan membuat kita lebih bijak, atau hanya lebih sibuk? Apakah 

kepemimpinan hari ini benar-benar memperkuat kemanusiaan, atau justru 

mengikisnya secara perlahan? 
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Ada keyakinan sederhana yang menjadi benang merah buku ini: bahwa 

di tengah percepatan zaman, kita tidak boleh kehilangan inti diri. 

Kepemimpinan bukan hanya tentang hasil, tetapi tentang cara mencapai 

hasil tersebut. Bukan hanya tentang keberanian mengambil keputusan, 

tetapi tentang kesadaran menanggung konsekuensinya. Bukan hanya 

tentang menjadi yang terdepan, tetapi tentang memastikan bahwa yang kita 

pimpin tetap merasa dihargai sebagai manusia. 

Buku ini hadir sebagai ruang refleksi. Ia tidak dimaksudkan sebagai 

manual yang menggurui atau resep instan yang menjanjikan keberhasilan 

cepat. Ia adalah ajakan berdialog tentang berpikir dengan lebih jernih, 

bertindak dengan lebih sadar, dan memimpin dengan lebih bertanggung 

jawab. 

Di setiap bab, pembaca mungkin akan menemukan pertanyaan-

pertanyaan yang lebih penting daripada jawabannya. Dan mungkin justru di 

situlah nilai utamanya: membuka ruang berpikir, memperluas perspektif, dan 

mengajak kita meninjau kembali cara kita memaknai kepemimpinan di dunia 

yang terus berubah. 

Semoga setiap halaman dalam buku ini menjadi teman diskusi yang jujur 

bukan hakim, bukan pengkhotbah. Jika ia mampu memantik perenungan, 

memperkaya sudut pandang, atau sekadar membuat kita berhenti sejenak 

untuk bertanya <mengapa= sebelum bertindak, maka kehadirannya telah 

menemukan maknanya. 

Selamat membaca.  

Mari berdiskusi dalam pikiran, dalam hati, dan dalam tindakan. 

 

 

 

Jakarta, 06 Maret 2026 

 

Jenderal TNI (Purn) Prof. Dr. H. Wiranto, S.H. 
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BAB I 
 

 

KEPEMIMPINAN  

 
A. KEPEMIMPINAN DAN HAKIKAT MANUSIA 

Kepemimpinan pada dasarnya bukan persoalan jabatan, struktur, atau 

sistem. Ia adalah persoalan manusia. Sejarah organisasi menunjukkan bahwa 

banyak institusi memiliki aturan lengkap, struktur rapi, dan prosedur jelas, 

namun tetap mengalami krisis arah, krisis makna, dan krisis kepercayaan. Ini 

mengisyaratkan bahwa problem kepemimpinan sering bukan karena 

kurangnya perangkat manajerial, melainkan karena manusia di dalamnya 

tidak dipahami secara utuh cara mereka berharap, takut, percaya, dan 

menilai keadilan. 

Sejak manusia hidup berkelompok, kepemimpinan selalu muncul sebagai 

kebutuhan alamiah. Di mana ada kelompok, di situ dibutuhkan arah. Di mana 

ada tujuan bersama, di situ diperlukan kemampuan untuk menyatukan 

langkah, mengelola perbedaan, dan menjaga keteraturan. Maka, 

kepemimpinan bukan produk organisasi modern; ia bagian dari kodrat 

manusia sebagai makhluk sosial yang hidup dalam relasi dan tujuan bersama. 

Di titik ini, hakikat manusia memberi fondasi paling dalam bagi 

kepemimpinan. Manusia dibekali akal, nurani, dan kehendak. Akal membuat 

manusia mampu membaca realitas, memahami sebab-akibat, dan menyusun 

rencana. Nurani menuntun pembedaan antara yang benar dan yang keliru, 

yang adil dan yang tidak adil. Kehendak menjadi energi untuk bertindak dan 

bertanggung jawab. Kepemimpinan yang sehat tumbuh ketika ketiganya 

bekerja seimbang tidak timpang, tidak mendominasi satu sama lain. 

 



 

 

BAB II 
 

 

SENI BERPIKIR 

 
A. BERPIKIR STRATEGIS SEBAGAI PROSES PEMAKNAAN 

Bab ini melangkah lebih dalam dari sekadar praktik kepemimpinan 

menuju wilayah yang lebih mendasar, yaitu cara berpikir pemimpin. Jika Bab 

I menempatkan kepemimpinan sebagai seni memengaruhi manusia, maka 

Bab II menegaskan bahwa pengaruh tersebut berakar pada proses batin yang 

mendahului setiap keputusan dan tindakan. Pada tingkat ini, kepemimpinan 

tidak lagi dipahami sebagai rangkaian aktivitas yang tampak di permukaan, 

melainkan sebagai kualitas kesadaran yang membentuk arah organisasi 

secara perlahan, konsisten, dan menentukan. 

Banyak pemimpin bekerja dalam ritme cepat, memikul tanggung jawab 

besar, serta dituntut mengambil keputusan setiap hari. Namun tidak sedikit 

yang tetap terjebak dalam persoalan yang berulang. Fenomena ini sering kali 

bukan disebabkan oleh kurangnya kompetensi teknis atau niat baik, 

melainkan oleh cara berpikir yang tidak pernah diberi jarak reflektif. 

Kepemimpinan yang bergerak dari satu keputusan ke keputusan lain tanpa 

kerangka berpikir strategis cenderung jatuh ke dalam pola reaktif: sibuk, 

tegas, tetapi kehilangan arah jangka panjang. 

Berpikir strategis, dalam pengertian ini, bukan sekadar kemampuan 

analitis, melainkan kerja mental tingkat tinggi. Kajian psikologi kognitif 

menunjukkan bahwa sebagian besar keputusan manusia diambil melalui 

proses berpikir cepat, intuitif, dan otomatis. Dalam kondisi tekanan, 

ketidakpastian, dan keterbatasan waktu kondisi yang hampir selalu 

menyertai kepemimpinan cara berpikir ini semakin dominan. Pemimpin 

sering merasa sedang berpikir rasional, padahal sesungguhnya ia dapat 



 

 

BAB III 
 

 

SENI BERTINDAK 

 
A. AGILITY STRATEGIS 

Bab II telah menempatkan kepemimpinan pada wilayah nalar, kesadaran, 

dan pemaknaan bagaimana pemimpin membaca realitas, menyaring 

kebisingan, memahami kompleksitas global, dan membangun arah di tengah 

ketidakpastian. Namun kejernihan berpikir, seberapa pun matang dan 

luasnya, belumlah cukup. Pada titik tertentu, kepemimpinan harus 

meninggalkan ruang refleksi dan memasuki ruang yang lebih berisiko: ruang 

tindakan. 

Bab III bergerak dari pemahaman bahwa arah yang dibangun melalui 

nalar hanya akan memiliki arti jika diwujudkan dalam keputusan dan langkah 

nyata. Di sinilah ketegangan yang telah dibahas sebelumnya antara kepastian 

dan ambiguitas, antara kecepatan dan kehati-hatian, antara kepentingan 

jangka pendek dan keberlanjutan bertemu dalam praktik. Pemimpin tidak 

lagi hanya dituntut mampu membaca situasi, tetapi mampu memilih dan 

bertindak di tengah keterbatasan informasi, tekanan waktu, serta 

konsekuensi yang tidak sepenuhnya dapat diprediksi. 

Dalam konteks inilah nyali strategis memperoleh maknanya. Nyali tidak 

berdiri sendiri, melainkan tumbuh dari nalar yang jernih dan nilai yang dijaga. 

Ia menjadi penghubung antara kesadaran dan eksekusi kemampuan 

mengolah ketidakpastian yang telah dipahami secara intelektual menjadi 

langkah yang cukup jelas untuk dijalankan. Bab ini membahas bagaimana 

pemimpin menerjemahkan hasil berpikir strategis menjadi tindakan yang 

lincah namun berintegritas, tegas namun terukur, serta fokus pada dampak 

yang benar-benar menentukan arah organisasi. 



 

 

BAB IV 
 

 

SENI MEMIMPIN 

 
A. CULTURAL INTELLIGENCE & DEEP EMPATHY 

Memimpin dengan Nurani di Tengah Keberagaman Global 

Globalisasi telah mengubah wajah kepemimpinan secara mendasar. 

Pemimpin hari ini tidak lagi memimpin kelompok yang homogen dengan nilai, 

latar, dan cara pandang yang seragam melainkan memimpin mosaik manusia: 

berbeda budaya, agama, latar sosial, pengalaman sejarah, serta generasi. 

Dalam konteks seperti ini, tantangan kepemimpinan tidak terutama terletak 

pada perbedaan kompetensi teknis, melainkan pada perbedaan cara 

memaknai realitas. 

Satu kebijakan yang dianggap <tegas dan efektif= oleh satu kelompok 
dapat dipersepsi sebagai <keras dan tidak manusiawi= oleh kelompok lain. 
Sebuah keputusan yang menurut manajemen sudah rasional dan efisien bisa 

dipahami sebagai bentuk ketidakpekaan oleh karyawan yang terdampak. 

Banyak konflik dalam organisasi modern tidak lahir dari niat buruk, 

melainkan dari kegagalan memahami sudut pandang orang lain dan cara 

mereka memberi arti pada keputusan yang diambil (Karl, 2006). 

Di sinilah Cultural Intelligence (CQ) berfungsi sebagai fondasi penting 

kepemimpinan modern. CQ bukan sekadar pengetahuan tentang adat, 

simbol, atau kebiasaan lintas budaya, melainkan kemampuan membaca 

perbedaan sebagai potensi hubungan, bukan ancaman. Pemimpin dengan 

kecerdasan budaya tidak berhenti pada kesadaran bahwa <orang berbeda=, 
tetapi mampu menyesuaikan sikap, bahasa, serta cara mengambil keputusan 

agar perbedaan tersebut dapat bertemu secara konstruktif. 



 

 

BAB V 
 

 

REVOLUSI KEPEMIMPINAN –  

MENAKLUKKAN ERA DISRUPSI & 5.0 

 
A. NAVIGASI VUCA DAN POST-TRUTH 

Dunia abad ke-21 bergerak dalam lanskap VUCA Volatility, Uncertainty, 

Complexity, Ambiguity yang tidak lagi bersifat situasional, melainkan 

struktural dan permanen. Volatilitas menjadi ritme harian, ketidakpastian 

menjadi kondisi kerja, kompleksitas menjadi keniscayaan sistem global, dan 

ambiguitas menjadi konteks alami pengambilan keputusan. Kepemimpinan 

tidak lagi bekerja di atas kepastian, tetapi di atas kemungkinan. Ia tidak lagi 

memegang peta yang lengkap, melainkan kompas nilai di tengah kabut. 

 

 
Ilustrasi 5.1 VUCA dan Post Truth 



 

92 | Seni Berpikir, Bertindak dan Memimpin 

 

 

 
Revolusi kepemimpinan bukan tentang mengganti manusia dengan 

mesin, melainkan memperkuat kemanusiaan melalui teknologi. Bukan 

tentang mempercepat segalanya, tetapi memperjelas arah. Bukan tentang 

menjadi paling kuat, tetapi menjadi paling bertanggung jawab. 

Era disrupsi tidak akan melambat. Teknologi akan semakin cepat, 

kompleksitas akan semakin tinggi, dan tekanan global akan semakin berat. 

Namun masa depan tidak ditentukan oleh kecanggihan alat, melainkan oleh 

kualitas manusia yang menggunakannya. 

Pemimpin yang menguasai Nalar tanpa Nurani akan menjadi dingin dan 

manipulatif. Pemimpin yang memiliki Nurani tanpa Nalar akan menjadi baik 

namun tidak efektif. Pemimpin yang memiliki Nyali tanpa keduanya akan 

menjadi destruktif. 

Hanya harmonisasi ketiganya yang melahirkan kepemimpinan yang utuh. 

Revolusi kepemimpinan sejati bukan tentang menguasai dunia digital, 

tetapi tentang memastikan dunia digital tetap manusiawi. Ia bukan revolusi 

sistem semata, melainkan revolusi kesadaran. 

Gunakan Nalar untuk membaca zaman.  

Gunakan Nyali untuk menaklukkan tantangan.  

Gunakan Nurani untuk memastikan kemenangan itu membawa 

kesejahteraan. 

Di era disrupsi dan Society 5.0, masa depan tidak dimenangkan oleh 

mereka yang paling cepat beradaptasi secara teknis, tetapi oleh mereka yang 

paling utuh secara moral. Karena pada akhirnya, kepemimpinan bukan 

tentang jabatan yang dipegang, melainkan tentang nilai yang diwariskan. 
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